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Religion-Based Non Governmental Organizations In Civil Society Formation In Indonesia: A Study
Toward Islamic Boarding School Association and People Development (P3M)Transformasi sosial di
Indonesia diawali dengan munculnya lemhaga-lemhaga non Pemerintah atau Lembaga Swadaya M asyarakat
(LSM) padatahun 1970-an. Salah satu LSM yang kemudian muncul dengan latar belakang berbasis agama
adalah Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M) yang didirikan oleh parakyai dan
pengasuh pesantren yang berpusat di Pulau Jawa. Lewat visi, misi, dan program kerjayang mereka jalankan,
lembaga ini ingin mengembangkan wacana demokrasi dan pembangunan civil society di masyarakat
lingkungan pesantren.

Meski harus disadari tidak semua L SM yang kemudian terbentuk mendasarkan diri mereka pada nilai-nilai
keagamaan tertentu, penelitian ini sendiri berasumsi bahwa agama merupakan sistem nilai yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang atau komunitas tertentu. Tesisini sendiri menggunakan kerangka teori
yang pernah dilakukan oleh Alexis de Toquev'lle dalam melihat perkembangan demokrasi di Amerikayang
dimulai dengan munculnya kelompok-kelompok keagamaan yang independen. Kelompok-kelompok yang
berasal dari lingkungan gereja dan tidak terkooptasi pada politik praktis tersebut telah menyemai benih bagi
munculnya upaya-upaya bagi penguatan masyarakat.

Penelitian yang dilakukan dalam penulisan karyaini bersifat kualitatif dengan menggunakan sistem
wawancara secara mendalam dengan tokoh-tokoh P3M dan yang terlibat dalam gerakan pengembangan civil
society di Indonesia. Selain itu data-data juga dikumpulkan melalui bahan-bahan tertulis berupa buku
maupun artikel yang kemudian dilakukan analisa. Data-data yang berhasil dikumpulkan menunjukkan
upaya-upaya P3M dalam membangun civil society lewat porgram-program mereka seperti hahtszzl masail
yang menjadi forum untuk membicarakan masalah-masal ah keagamaan berhadapan dengan persoalan-
persoalan sosial yang terjadi di lingkungan sekitar pesantren.

Upaya penguatan masyarakat yang menjadi tujuan bagi pengembangan civil society ini pada akhirnyatidak
selalu diposisikan untuk berhadap-hadapan dengan negara. Tesis ini juga menggunakan tinjauan teori yang
digunakan oleh Iwan Gardono Sudjatmiko yang menggabungkan bentuk integrasi dan oposisi antara
masyarakat dan negara. Dalam bentuk ini civil society lebih merupakan upaya untuk mensintesiskan
kepentingan individual dan negara dalam ruang publik yang dapat menjamin terpenuhinya kepentingan
individu dan tertibnya kehidupan umum.

Akhirnya penelitian ini berkesimpulan pada agama yang menjadi kekuatan penggerak bagi perubahan sosial.
Apayang telah dilakukan P3M lewat program-program mereka dalam membangun masyarakat pesantren
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menunjukkan bahwa senantiasa terjadi dinamisasi dalam pemahaman keagamaan scsuai dengan konlcks
sosial politik yang terjadi.

<hr><i>Social transformation in Indonesia starting to emerge with Non Government Organizations (NGO's)
or frequently called as Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) in early 1970s. One of NGO's which then
appears with religion-based background is Islamic Boarding School and People Devel opment Association
(P3M) established by kyais and Islamic boarding school's management centered in Java. Through this
vision. mission, and working program they run, this institution intends to develop democracy discourse and
social society development in boarding school environment community.

Though must he realized that not all NGOs formed to based their selves on certain religious values, this
research itself assumes that religion is a value system which can influence one's behavior or certain
community. Thisthesis uses theoretical framework ever conducted by Alexis de Tocqueville in democracy
development in America started by the emerge of certain independent religious-groups. Groups coming
from churches environment and were not cooped with practical politics have sowed seeds for the emerging
efforts for people reinforcement.

Thisresearch carried out in thiswriting qualitatively by using in-depth discourse system with figures of
P3M and those involved in civil society development in Indonesia. Moreover data also collected through
written materials in form of books and articles which then analyzed. Data successfully collected show the
efforts of P3M in developing civil society through their programs such bahtsul masail that becomes aforum
to discuss religious matters dealt with social issues occurred in the boarding school surrounding.

The efforts of people reinforcement which become the aim for this civil society development eventually are
not always positioned vis avis government. Thisthesis also applies theoretical study applied by Iwan
Gardono Sudjatmiko incorporating integration and position form between people and country. In thisfrom
civil society more becomes the effort to sythize individual and state interests in public room that may
guarantee the fulfillment of individual interest and public orderliness.

Finally this research to conclude on religion that becomes a driver force for social changes. What has been
conducted by P3M through their programs in devel oping boarding school community show there is always
dynamization in religious understanding in accordance with occurred social and political context.</i>



